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ABSTRAK

PERILAKU MENYIMPANG
DI LINGKUNGAN SEKOLAH PARA SISWA KELAS I
SMA MARSUDI LUHUR YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2004-2005

Francien Ameilia Coutrier
Program Studi Bimbingan Konseling
Universitas Sanata Dharma
2005

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku menyimpang para siswa
dalam bidang tata tertib umum, bidang administratif, dan bidang kegiatan sekolah di
lingkungan sekolah SMA Marsudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2004-2005.

Jenis penelitian ini adalah survei dengan menggunakan kuesioner perilaku siswa di
sekolah. Kuesioner ini terdiri dari 60 item yang terbagi dalam tiga bidang yaitu bidang tata
tertib umum, bidang administratif, dan bidang kegiatan sekolah. Kuesioner ini diberikan
kepada seluruh siswa kelas II SMA Marsudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2004-2005
yang berjumlah 65 siswa.

Hasil penelitian ini adalah jumlah siswa yang berperilaku menyimpang dalam
bidang tata tertib umum kategori rendah lebih banyak daripada jumlah siswa kategori
tinggi, jumlah siswa yang berperilaku menyimpang dalam bidang administratif kategori
rendah kebih banyak daripada jumlah siswa kategori tinggi, dan jumlah siswa yang
berperilaku menyimpang dalam bidang kegiatan sekolah kategori rendah lebih banyak
daripada jumlah siswa kategori tinggi.

Ada sebagian siswa yang melanggar peraturan sekolah, sehingga perlu
dilaksanakan kegiatan bimbingan mengenai peraturan sekolah bagi siswa. Pola bimbingan
kelompok (kelompok besar dan kelompok kecil) dan pola bimbingan individual digunakan
bagi para siswa sesuai dengan jadwal yang teratur. Materi bimbingan adalah bidang-bidang

peraturan sekolah yaitu bidang tata tertib umum, bidang administratif dan kegiatan sekolah.
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ABSTRACT

THE DEVIATING BEHAVIOUR
OF THE SECOND GRADE STUDENTS
AT SMA MARSUDI LUHUR YOGYAKARTA
2004-2005 ACADEMIC YEAR

Francien Ameilia Coutrier
Guidance and Counseling Study Program
Sanata Dharma University
2005

This research is intended to describe the deviating behaviour in the scopes of
general regulations, administration and school activities at school, SMA Marsudi Luhur
Yogyakarta, in 2004-2005 academic year.

This research is a survey research which applies a student behavior questionnaire
at school. The questionnaire consists of 60 items which are divided into three scopes; those
are general regulations, administration and school activities. The questionnaire had been
distributed to all second grade students (65 students) at SMA Marsudi Luhur Yogyakarta,
2004-2005 academic year.

The result of this research are : (i) there is number of students whose the deviating
behaviour in low category of general regulations are more than the number of students
whose the deviating behaviour in high category, (ii) there is number of students whose the
deviating behaviour in low category of administration are more than the number of
students in high category and (iii) there is students whose the deviating behaviour in low
category of activities are more than the number students in high category.

This research also shows that some students still disobey on each of school
regulations, therefore it is important to accomplish a guidance on school regulations to
students. A model of group guidance (a big group and a small group) and individual
guidance are used for students on regular schedule. The guidance material are about school
regulations, administration and school activities.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dewasa ini kemajuan teknologi sudah semakin berkembang pesat sehingga
berbagai informasi hasil kemajuan teknologi bisa kita nikmati melalui televisi, radio,
atau media cetak. Kemajuan teknologi ini banyak membawa perubahan dalam cara
berpikir dan bertingkah laku banyak orang. Perubahan dalam cara berpikir dan
bertingkah laku ini juga dialami oleh para remaja yang sebagian besar berstatus sebagai
siswa di sekolah.

Siswa SMA sebagai remaja sedang berada dalam masa transisi dari masa anak-
anak ke masa dewasa. Menurut Piaget masa remaja adalah usia dimana individu
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah
tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama
(Hurlock, 1996:206). Pada masa ini terjadi banyak perubahan. Berbagai informasi
dengan mudah diperoleh siswa. Ada siswa yang dapat mengolah dan menggunakan
informasi tersebut dengan baik dan ada yang tidak baik. Siswa yang tidak dapat
mengolah dan menggunakan informasi tersebut akan menyebabkan siswa bermasalah.
Akibatnya akan menimbulkan berbagai perilaku yang berbeda antara remaja yang satu
dengan yang lain. Salah satunya adalah perilaku menyimpang.

Kompas tanggal 2 Mei 2004 memuat berita kriminal bahwa beberapa siswa di
Bogor melakukan tawuran yaitu SMA JPM dengan siswa STM YZA. Tawuran itu
mengakibatkan seorang siswa tewas dan puluhan siswa lainnya luka parah. Kejadian
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yang sama terjadi di Jakarta, Kompas 17 Mei 2004 memuat berita kriminal bahwa
STM Teladan dan STM Adi Luhur terlibat perkelahian dengan sentaja tajam, seperti
golok dan celurit. Di antara siswa tersebut bahkan ada yang membawa sepucuk pistol
yang akhirnya ditangkap polisi dan dimintai keterangan. Perkelahian tersebut terjadi
setelah pelaksanaan Ujian Akhir Nasional (UAN) pada tanggal 16 Mei 2004. Kedua
kejadian yang dilakukan para siswa ini melanggar aturan yang berlaku di masyarakat.

Dalam lingkungan sekolah ada aturan-aturan. Aturan-aturan itu antara lain
penggunaan baju seragam, tidak merokok di lingkungan sekolah, ataupun membayar
uang sekolah tepat waktu. Aturan-aturan tersebut dibuat untuk memperlancar kegiatan
pendidikan. Siswa seharusnya menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang ada di
lingkungan sekolah itu.

Pelangaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa merupakan perilaku
menyimpang karena perilaku tersebut tidak sesuai dengan tata tertib yang ada. Pihak
sekolah akan memberikan sanksi kepada siswa yang berperilaku menyimpang. Sanksi-
sanksi yang diberikan dapat berupa teguran lisan, peringatan secara tertulis, skorsing
dari sekolah untuk jangka waktu tertentu dan dikeluarkan dari sekolah. Siswa yang
dapat sanksi dari pihak sekolah akan mengakibatkan siswa tersbut tidak dapat
mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas. Siswa yang tidak mengikuti

pelajaran di kelas akan mengalami hambatan dalam belajar.

B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kecenderungan perilaku menyimpang para siswa dalam bidang tata

tertib umum sekolah?



Bagaimanakah kecenderungan perilaku menyimpang para siswa dalam bidang

administratif sekolah?

Bagaimanakah kecenderungan perilaku menyimpang para siswa dalam bidang

kegiatan sekolah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan perilaku
menyimpang para siswa dalam bidang tata tertib umum, bidang administratif, dan

bidang kegiatan sekolah di lingkungan sekolah para siswa kelas II SMA Marsudi Luhur
Yogyakarta tahun ajaran 2004-2005.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam mengambil suatu

kebijakan untuk meningkatkan tata tertib umum sekolah, administratif dan kegiatan

sekolah dan dapat juga digunakan guru pembimbing untuk pengembangan pelayanan

bimbingan di sekolah.

E. Batasan Istilah dan Variabel Penelitian

1. Batasan Istilah

a. Perilaku adalah tingkah laku seseorang berinteraksi dengan lingkungan.

b. Perilaku menyimpang di sekolah merupakan tingkah laku warga sekolah yang
tidak seusai dengan peraturan sekolah.

2. Variabel Penelitian

a. Perilaku menyimpang para siswa terhadap peraturan tata tertib umum adalah

tingkah laku para siswa di sekolah yang tidak sesuai dengan peraturan tata



tertib umum sekolah mengenai hubungan dalam lingkungan sekolah dengan
guru, dengan karyawan, dan dengan sesama siswa dan kebersihan dan
kerapian lingkungan sekolah yang diukur dengan kuesioner perilaku siswa di
sekolah melalui skor yang diperoleh siswa. Ada dua kategori perilaku
menyimpang para siswa terhadap peraturan tata tertib umum yaitu kategori
rendah dan kategori tinggt.

. Perilaku menyimpang para siswa terhadap peraturan administratif adalah
tingkah laku para siswa di sekolah yang tidak sesuai dengan peraturan
administratif sekolah mengenai pembayaran uang sekolah, perijinan masuk
dan tidak masuk sekolah, dan sanksi yang diberikan sekolah yang diukur
dengan kuesioner perilaku siswa di sekolah melalui skor yang diperoleh
siswa. Ada dua kategor perilaku menyimpang para siswa terhadap peraturan
administratif sekolah yaitu kategon rendah dan kategori tinggi.

Perilaku menyimpang para siswa terhadap peraturan kegiatan sekolah adalah
tingkah laku para siswa di sekolah yang tidak sesuai dengan peraturan
kegiatan sekolah mengenai kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan upacara
bendera, serta kegiatan peringatan hari besar nasional atau keagamaan yang
diukur dengan kuesioner perilaku siswa di sekolah melalui skor yang
diperoleh siswa. Ada dua kategori menyimpang para siswa terhadap kegiatan

sekolah yaitu kategori rendah dan kategon tinggi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Peraturan Sekolah
1. Pengertian Peraturan Sekolah
Peraturan sekolah adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur kehidupan
sekolah sehari-hari dan mengandung sanksi terhadap pelanggarannya (Nawawi,
1986:206). Peraturan sekolah ada yang mengenai kehidupan siswa. Instruksi Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No. 14/U/1974 tentang peraturan bagi siswa, aturan-

aturan tersebut antara lain meliputi :

Tugas dan kewajiban siswa ; masuk sekolah : semua siswa wajib datang
atau berada di sekolah sebelum pelajaran dimulai, para siswa masuk
ruangan kelas secara teratur sebelum masuk ruangan kelas, setelah
berada dalam ruangan siswa baru boleh duduk setelah guru duduk ;
waktu belajar : para siswa harus sudah siap untuk menerima materi yang
akan diberikan di dalam kelas sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan ; waktu istirahat : setiap siswa tidak diperbolehkan
meninggalkan halaman gedung sekolah dan harus tetap berada di
lingkungan sekolah ; waktu pulang : setiap siswa meninggalkan
lingkungan sekolah pada waktu pelajaran sudah selesai ; kebersihan dan
keindahan sekolah : setiap siswa diwajibkan untuk memelihara dan
menjaga kebersihan dan keindahan sekolah ; cara berpakaian ditetapkan
sekolah ; semua siswa wajib mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah,
misalnya kegiatan OSIS, kegiatan pramuka, kegiatan kesenian, kegiatan
olahraga, kegiatan palang merah remaja dan lain sebagainya. Larangan-
larangan bagi siswa ; meninggalkan sekolah atau pelajaran selama jam-
jam pelajaran berlangsung tanpa ijin dan kepala sekolah atau guru yang
bersangkutan ; membawa rokok dan merokok selama berada di
lingkungan sekolah dan bersolek yang berlebihan ; kegiatan-kegiatan
lain yang bersifat menggangu jalannya pelajaran dan atau persekolahan.
Sanksi-sanksi bagi siswa ; peringatan secara lisan dan langsung kepada
siswa ; peringatan tertulis dari sekolah kepada siswa dengan tembusan
kepada orangtua atau wali ; dikeluarkan sementara atau tidak boleh
mengikuti pelajaran untuk jangka waktu tertentu ; dikeluarkan dari
sekolah dilaksanakan sedemikian rupa sehingga secara pedagogis tidak
merugikan siswa (Nawawi, 1986:207).

5



Peraturan bertujuan untuk mengatur kehidupan para siswa di sekolah agar
berjalan tertib dan tenang. Siswa yang melanggar peraturan sekolah berarti siswa tidak
dapat menyesuaikan diri dengan baik. Sekolah berkewajiban membantu siswa
mengembangkan tingkah laku yang sesual dengan lingkungan dimana siswa
bersekolah. Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki aturan-aturan antara lain
meliputi:

Mengikuti pelajaran ; siswa wajib mengikuti pelajaran dari awal hingga
akhir ; pelajaran diawali dan diakhiri dengan doa secara Katolik ; siswa
wajib mengikuti pelajaran yang diselenggarakan sekolah ; siswa yang
datang terlambat harus minta ijin BP untuk mendapatkan surat ijin
masuk kelas ; siswa yang terpaksa pulang sebelum pelajaran berakhir,
wajib mendapatkan ijin dari guru kelas dan BP ; selain waktu istirahat,
siswa harus tetap berada di dalam kelas ; lima menit setelah
masuk/pergantian jam pelajaran, apabila guru belum datang pengurus
kelas wajib melapor kepada guru piket ; siswa dilarang pergi ke kantin
selain pada waktu istirahat, kecuali bagi siswa yang selesai mengikuti
pelajaran olahraga ; siswa yang tidak masuk sekolah wajib menyerahkan
surat ijin dari orangtua/wali atau dokter. Administratif sekolah ; siswa
kelas 11 dan III diwajibkan mendaftar ulang sesuai dengan ketentuan
yang berlaku ; pembayaran SPP dilakukan setiap bulan, selambat-
lambatnya tanggal 10 bulan yang bersangkutan ; uang SPP 2 (dua) bulan
terakhir dalam satu tahun pelajaran harus dibayarkan sebelumnya ;setiap
pembayaran SPP diberikan bukti pembayaran. Pakaian seragam ; siswa
wajib mengenakan pakaian sekolah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, yaitu hari senin sampai dengan kamis adalah putih abu-abu dan
jumat sampai dengan sabtu adalah seragam khusus ; seragam khusus
bagi siswa pufra : hem dengan potongan ketentuan sekolah lengkap
dengan lokasi dan badge OSIS, memakai kaos dalam (singlet) putih,
hem dimasukkan celana sehingga kelihatan rapi, sepatu kets pendek
warna putih polos ; seragam upacara sesuai dengan ketentuan sekolah
dilengkapi dengan topi SMA Marsudi Luhur ; kegiatan lain di
lingkungan wajib mengenakan pakaian seragam dan bersepatu.
Kendaraan ; siswa yang membawa kendaraan bermotor/sepeda supaya
menempatkan kendaraannya ditempat yang disediakan dan dikunci ;
siswa yang membawa kendaraan bermotor harus sudah memiliki SIM
dan kelengkapannya ; siswa yang membawa kendaraan, selama jam
sekolah tidak boleh diambil/dipinjam orang lain ; kendaraan yang hilang
bukan tanggung jawab sekolah ; siswa dilarang membawa kendaraan
roda empat (mobil). Lain-lain ; siswa tidak boleh merokok, membawa
minum minuman keras, membawa dan mengedarkan minuman keras,
obat-obatan terlarang, narkotika dan sejenisnya di lingkungan sekolah ;
siswa dilarang berkelahi dengan siapapun dan semua perselisihan
diselesaikan secara damai/musyawarah ; siswa dilarang membawa
gambar/bacaan yang bertentangan dengan moral, senjata tajam di



lingkungan sekolah ; menjaga nama baik sekolah dan peralatan sekolah ;

menjaga hubungan baik antara siswa, guru dan karyawan baik di dalam

sekolah maupun di luar sekolah ; siswa dilarang menerima tamu secara

langsung pada jam pelajaran berlansung. Sanksi ; siswa yang ternyata

melakukan pelanggaran tata tertib SMA Marsudi Luhur akan dikenakan

sanksi berupa teguran, peringatan secara tertulis, skorsing dar sekolah

untuk jangka waktu tertentu dan dikeluarkan dari sekolah. (Pedoman tata

tertib siswa SMA Marsudi Luhur Yogyakarta).

Jadi, berdasarkan Instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no.14/U/1974
dan Pedoman tata tertib siswa SMA Marsudi Luhur Yogyakarta peraturan sekolah bagi

siswa dapat dikelompokkan menjadi tiga bidang peraturan sekolah yaitu peraturan tata

tertib umum sekolah, peraturan administratif sekolah, dan peraturan kegiatan sekolah.

2. Bidang-bidang Peraturan Sekolah

Bidang-bidang peraturan sekolah bagi siswa meliputi peraturan tata tertib

umum, peraturan administratif dan peraturan kegiatan sekolah.

a. Peraturan tata tertib umum

Peraturan tata tertib umum adalah peraturan mengenai hubungan siswa
dengan lingkungan sekolah, dengan guru, dengan karyawann, dengan sesama
siswa dan peraturan siswa dalam menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan
sekolah. Hubungan siswa dengan lingkungan sekolah mencakup tata tertib bagi
siswa yang membawa kendaraan bermotor dan sepeda. Siswa yang membawa
kendaraan bermotor (roda dua) dan sepeda harus menempatkan kendaraannya
ditempat yang telah disediakan dan dikunci. Siswa yang membawa kendaraan
bermotor harus sudah memiliki SIM dan kelengkapannya. Sekolah tidak
mengijinkan siswa mengambil atau meminjamkan kendaraannya kepada orang
lain selama jam sekolah karena sekolah tidak bertanggung jawab terhadap

kendaraan yang hilang.



Hubungan siswa dengan guru, dengan karyawan dan dengan sesama siswa
mencakup siswa menjaga hubungan baik dengan guru, dengan karyawan dan
dengan sesama siswa. Siswa dilarang berkelahi dengan siapapun karena akan
merusak nama baik sekolah dan semua perselisihan harus diselesaikan secara
damai/musyawarah.

Hubungan siswa dengan kebersihan dan kerapian lingkungan sekolah
mencakup siswa menjaga kebersihan dan kerapian lingkungan sekolah dan
merupakan kegiatan terus menerus setiap hari ke seluruh lingkungan sekolah.
Setiap siswa bertanggung jawab menajga lingkungan sekolah tetap bersih dan
rapi. Kebersihan dan kerapian sekolah harus nampak dalam diri tiap siswa, ruang
kelas dan seluruh lingkungan sekolah. Halaman sekolah tidak becek, ditanami
pohon rindang dan bunga yang rapi dan teratur. Kelas yang disapu setiap hari,
kursi dan meja siswa diatur rapi, dinding kelas dihiasi gambar-gambar yang
bernilai sejarah. Sampah dibuang pada tempatnya. Kegiatan siswa menjaga
lingkungan sekolah tetap bersih dan rapi adalah kegiatan yang diselenggarakan
untuk mendukung pembentukan pribadi siswa sebagai manusia seutuhnya, baik
dalam kedudukan sebagai warga sekolah maupun sebagai warga masyarakat

(Nawawi, 1986:180).

b. Peraturan administratif
Peraturan administratif mengenai pembayaran uang sekolah, perijinan
masuk dan tidak masuk sekolah dan sanksi-sanksi bagi siswa yang melanggar
ketentuan-ketentuan sekolah. Pembayaran uang sekolah sesuai dengan jadwal

yang sudah ditentukan sekolah.



Perijinan masuk dan tidak masuk sekolah mencakup kewajiban siswa
yang datang untuk minta ijin guru piket atau guru pembimbing dan mendapatkan
surat ijin masuk kelas. Siswa wajib mendapatkan ijin dari guru kelas dan guru
pembimbing bila terpaksa pulang sebelum pelajaran berakhir. Siswa yang tidak
masuk sekolah wajib menyerahkan surat ijin dari orangtua/wali/dokter.

Siswa yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan sekolah
mendapat sanksi-sanksi berupa peringatan secara lisan langsung kepada siswa,
peringatan tertulis kepada siswa, siswa dikeluarkan untuk sementara atau
diskrosing dari sekolah untuk jangka waktu tertentu atau dikeluarkan dari

sekolah.

. Peraturan kegiatan sekolah

Peraturan kegiatan sekolah mengenai hubungan siswa dengan kegiatan
sekolah yaitu kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan upacara bendera atau peringatan
hari besar nasional/keagamaan. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
wajib dan pilihan yang bertujuan memantapkan pembentukan kepribadian siswa
(Usman, 1997:148). Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain adalah Pramuka,
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Palang Merah Remaja (PMR), seni tari atau
seni musik atau suara, olahraga dan koperasi sekolah.

Kegiatan upacara bendera atau peringatan hari besar nasional/keagamaan
merupakan kegaitan yang wajib diikuti oleh semua siswa di sekolah. Pada setiap
upacara bendera siswa wajib mengenakan pakaian seragam dan sepatu sesuai

dengan ketentuan sekolah.
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3. Fungsi Peraturan Sekolah bagi Perkembangan Siswa Remaja

Setiap orang dalam hidup bermasyarakat memetlukan aturan. Aturan
tersebut diadakan untuk menjadi kendali bagi kegiatan masyarakat agar dapat
berjalan tertib dan lancar. Sekolah merupakan salah satu bentuk masyarakat yang
lebih kecil dan siswa menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah (Daradjat,
1974: 96). Setiap siswa tumbuh dan mengembangkan dirinya di bawah bimbingan
para pendidik sekolah. Sekolah memiliki aturan-aturan yang bertujuan untuk
mengendalikan kehidupan para siswa di sekolah dapat berjalan tertib dan lancar.
Aturan-aturan yang ditentukan oleh sekolah merupakan salah satu alat pendidikan
yang dengan sengaja diadakan untuk mencapai tujuan pendidikan (Langenveld,
1971:111).

Siswa datang ke sekolah sebagai anggota masyarakat baru sekolah.
Siswa menjadi tahu bahwa ada peraturan-peraturan sekolah yang berlaku baginya.
Sekolah wajib membantu siswa dalam menyesuaikan diri dengan aturan-aturan
tersebut sehingga siswa dapat mengubah sikap yang kurang baik menjadi baik dan
menanamkan sikap yang baik (Meichati, 1976:27). Disiplin yang baik bukan
ditentukan oleh banyak sedikitnya pelanggaran ketertiban, melainkan ditentukan
oleh apa yang menjadi penyebab dari pelanggaran-pelanggaran itu sendiri dan
tindakan yang akan diambil. Siswa taat mengikuti peraturan sebab ia memahami
manfaat peraturan itu baginya. Sebaliknya siswa belum memahami manfaat
perturan baginya dapat saja melanggar peraturan itu. Jadi, kedispilinan atau
ketertiban siswa ditentukan baik oleh siswa sendiri maupun oleh dukungan

lingkungan sekolah berupa aturan-aturan sekolah.
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B. Perilaku Siswa di Sekolah

1. Keadaan Siswa Remaja di SMA

Masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke dewasa (Hurlock,
1996:207). Pada masa ini remaja mengalami berbagai perubahan-perubahan dalam
dirinya. Hurlock menyebutkan lima perubahan yang dialami remaja sebagai berikut :
meningginya emosi, perubahan fisik/tubuh, perubahan minat dan peran yang
diharapkan oleh kelompok sosial, perubahan nilai-nilai hidup dan pola perilaku, dan
keinginan akan kebebasan (Hurlock, 1996:207). Perubahan-perubahan yang dialami
remaja akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku siswa di sekolah. Hal ini
disebabkan karena perubahan-perubahan yang terjadi menimbulkan perasaan-perasaan
tidak nyaman dalam diri remaja sehingga ia bersikap dan bertingkah laku yang tidak
biasanya guna menyesuaikan diri dengan keadaan yang terjadi pada dirinya itu.

Menurut Daradjat masa remaja dimulai usia 13 tahun dan berakhir pada usia 21
tahun (Daradjat, 1972:101). Hurlock menbagi masa remaja menjadi dua bagian, yaitu
masa remaja awal dimulai usia 13 tahun sampai 16 atau 17 tahun dan masa remaja
akhir dimulai pada usia 17 tahun sampai 18 tahun (Hurlock, 1996:205,239). Dengan
mengikuti pembagian tahap-tahap masa usia remaja seperti yang dikemukan Daradjat
dan Hurlock maka siswa remaja SMA kelas Il yang dimaksud dalam penelitian ini
termasuk dalam masa remaja, yaitu berusia 16 tahun sampai 17 tahun. Usia remaja
tersebut merupakan usia dimana remaja berperilaku lebih matang daripada usia

sebelumnya (Hurlock, 1996:206).

2. Pengertian Perilaku Siswa
Perilaku siswa adalah tingkah laku siswa berinteraksi dengan lingkungan

sekolah. Di sekolah siswa berinteraksi dengan guru, dengan karyawan, dan dengan

/ |
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sesama siswa. Interaksi siswa dengan guru, karyawan dan sesama siswa tersebut
merupakan tingkah laku yang dapat diamati. Perilaku siswa ada yang sesuai dan ada

yang tidak sesuai atau menyimpang dengan bidang-bidang peraturan sekolah.

3. Bentuk-bentuk Perilaku Siswa
a. Perilaku yang sesuai

Siswa yang dapat mematuhi semua peraturan sekolah adalah siswa yang
dapat menyesuaikan diri dengan aturan tersebut. Siswa yang dapat menyesuaikan
diri dengan peraturan sekolah menimbulkan tingkah laku sesuai dengan yang
diharapkan oleh sekolah. Siswa tersebut termasuk siswa yang berperilaku sesuai.
Siswa dapat menyesuaikan diri dengan baik dalam kehidupan sekolah karena ia
disiplin terhadap peraturan sekolah. Disiplin membentuk kebiasaan tingkah laku
sesorang dan membantunya dalam menyesuaikan dinn terhadap lingkungan
(Meichati, 1976:126). Disiplin merupakan kesediaan mematuhi ketentuan berupa
peraturan-peraturan tentang kehidupan sekolah sehari-hari (Nawawi, 1986:161).
Disiplin diharapkan mampu mengatur siswa untuk berperilaku sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan.

b. Perilaku yang tidak sesuai (menyimpang)

Siswa yang tidak dapat mematuhi peraturan sekolah adalah siswa yang
tidak dapt menyesuaikan diri dengan aturan tersebut. Siswa yang tidak dapat
menyesuaikan dint dengan aturan sekolah menimbulkan tingkah laku yang tidak
sesuai diharapkan oleh sekolah. Siswa yang melanggar peraturan sekolah

termasuk siswa yang berperilaku menyimpang.
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Menurut Willis perilaku menyimpang (maladjusment) berarti siswa salah
dalam menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri maupun dengan lingkungannya
(Willis, 1981). Salah dalam menyesuaikan diri karena individu tidak memahami
kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan yang ada dalam dirinya sendiri
sehingga membuat tingkah lakunya tidak sesuai dengan keadaan lingkungannya.

Chaplin mengemukakan bahwa maladjustment adalah ketidakmampuan
seseorang untuk mengembangkan pola-pola tingkah laku agar ia sukses di tengah
lingkungannya (Chaplin, 2001:284). Kartini Kartono (1981) menjelaskan bahwa
maladjustment adalah sikap dan tingkah laku orang yang bersangkutan
menyimpang dari standar-standar yang dianggap tidak pantas untuk satu situasi
tertentu. Meichati mengungkapkan bahwa perilaku menyimpang siswa
merupakan tingkah laku pelanggaran disiplin yang biasa terjadi di sekolah yaitu
terlambat, melalaikan tugas, membolos, berisik di dalam kelas, membuat
keributan dan merusak barang-barang milik sekolah (Meichati, 1976:130).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
perilaku menyimpang adalah ketidakmampuan seseorang dalam menyesuaikan
diri dengan baik terhadap dirinya sendiri maupun lingkungan sehingga berakibat

timbulnya tindakan yang tidak sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

4. Bentuk-bentuk Perilaku Menyimpang Siswa
Perilaku menyimpang siswa di skeolah terhadap peraturan tata tertib umum,
perilaku menyimpaang para siswa terhadap peraturan administratif, dan perilaku

menyimpang para siswa terhadap peraturan kegiatan sekolah.
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a. Perilaku menyimpang para siswa terhadap peraturan tata tertib umum

Perilaku menyimpang yang dimaksud adalah tingkah laku para siswa di
sekolah yang tidak sesuai dalam peraturan tata tertib umum sekolah mengenai
hubungan siswa dalam lingkungan sekolah dengan guru, dengan karyawan dan
dengan sesama siswa dan kebersihan dan kerapian lingkungan sekolah.

Perilaku siswa yang tidak sesuai dengan peraturan terhadap lingkungan
sekolah yaitu siswa menempatkan kendaraan motor dan sepeda ditempat yang
tidak sesuai dengan ketentuan sekolah. Siswa tidak memiliki SIM dan selama jam
sekolah mengambil atau meminjamkan kendaraannya kepada orang lain.

Perilaku menyimpang siswa terhadap peraturan mengenai hubungan siswa
dengan guru, dengan karyawan dan sesama siswa yaitu siswa berkelahi dengan
sesama siswa di sekolah.

Perilaku menyimpang siswa terhadap peraturan kebersihan dan kerapian
lingkungan sekolah yaitu siswa tidak menjaga kebersihan dan kerapian halaman

sekolah, ruang kelas, dan membuang sampah di sembarang tempat.

b. Perilaku menyimpang para siswa terhadap peraturan administratif

Perilaku menyimpang para siswa terhadap peraturan administratif adalah
tingkah laku para siswa yang tidak mematuhi aturan pembayaran uang sekolah,
perijinan masuk dan tidak masuk sekolah. Perilaku menyimpang siswa mengenai
pembayaran uang sekolah yaitu siswa tidak membayar uang sekolah sesuai
jadwal waktu yang sudah ditentukan sekolah.

Perilaku menyimpang siswa mengenai perijinan masuk dan tidak masuk
sekolah adalah siswa datang terlambat tidak minta ijin guru piket atau guru

pembimbing schingga tidak mendapatkan surat yin masuk kelas. Siswa tidak
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meminta ijin kepad guru kelas dan guru pembimbing sebelum pelajaran berakhir.

Siswa tidak menyerahkan surat ijin dari orangtua/wali/dokter ketika berhalangan

hadir.

c. Perilaku menyimpang para siswa terhadap peraturan kegiatan sekolah
Perilaku menyimpang para siswa terhadap peraturan kegiatan sekolah
adalah tingkah laku para siswa di sekolah tidak sesuai dengan peraturan kegiatan
sekolah yaitu mengenai kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan upacara bendera, serta
kegiatan peringatan hari besar nasional atau keagamaan. Perilaku siswa yang
tidak sesuai dengan peraturan kegiatan sekolah yaitu siswa tidak mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler sekolah. Siswa tidak mengenakan pakaian seragam dan

sepatu sesuai ketentuan sekolah saat upacara bendera atau peringatan hari besar

nasional/keagamaan.

5. Sebab-sebab Perilaku Menyimpang Siswa
Meichati menjelaskan bahwa ada empat faktor yang memungkinkan
perilaku menyimpang siswa di sekolah yaitu faktor fisiologis, faktor sikap siswa,

faktor lingkungan sosial siswa, dan faktor lingkungan fisik sekolah (Meichati,
1976:131-133).

a. Faktor fisiologis siswa

Remaja mengalami berbagai perubahan dalam dirinya memasuki masa
remaja. Hurlock menjelaskan bahwa perubahan fisik merupakan salah satu
perubahan yang dialami remaja (Hurlock, 1996:207). Haid bagi anak perempuan
merupakan masalah yang serius karena haid menyebabkan kondisi fisiknya

mengalami perubahan seperti kejang, bertambah gemuk, sakit kepala, sakit
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punggung dan gangguan kulit. Bagi anak laki-laki tumbuhnya jerawat di wajah
dapat mengurangi daya tarik fisik dalam menjalin hubungan sosial (Hurlock,
1996:212). Perubahan fisik yang dialami remaja dapat mempengaruhi suasana
hati siswa di sekolah. Siswa menjadi mudah sedih, gelisah, bingung, marah dan
kecewa. Akibatnya ada siswa yang melanggar peraturan sekolah dengan

membolos, di kelas tidur, kurang giat belajar, dan bertengkar dengan teman.

b. Faktor sikap siswa

Maslow berpendapat bahwa salah satu kebutuhan manusia adalah hasrat
ingin tahu dan memahami (Goble, 1987:77). Siswa sebagai manusia berusaha
memenuhi hasrat ingin tahu dan ia bersekolah. Sekolah bagi remaja merupakan
lembaga sosial dimana mereka hidup, berkembang dan menjadi matang (Daradjat,
1974:96). Tetapi ada siswa yang kurang menaruh perhatian terhadap bersekolah.
Di sekolah siswa diharapkan belajar untuk mengembangkan pemahaman dan cara
berpikimya. Mereka belajar mengenali potensi dan kemampuan-kemampuan
yang dimiliki, serta mewujudkannya dalam bentuk pemahaman dan keterampilan-
keterampilan. Tiap siswa dibimbing dan diajari oleh guru di sekolah untuk
menemukan pemahaman tentang pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya. Siswa
yang terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya akan merasa puas dan bahagia.
Sebaliknya siswa yang tidak terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya akam timbul
perasaan frustasi, kecewa, dan selanjutnya dapat mempengaruhi munculnya citra
diri negatif seperti menyerang, menarik diri atau perilaku menyimpang lainnya

(Mappiare, 1984:155).
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c. Faktor lingkungan sosial siswa

Di sekolah siswa masuk ke dalam kehidupan sosial masyarakat kecil.
Pengaruh lingkungan sosial di sekolah menyebabkan setiap siswa memiliki
keinginan untuk berkelompok dengan teman senasib. Siswa ingin merasa aman
dan bebas bertindak dalam kelompoknya. Remaja yang berkumpul dalam suatu
kelompok akan merasa diri aman dan terlindung dari ancaman atau gangguan dari
luar (Gunarsa, 1979:95). Dalam berkelompok remaja menggunakan norma-norma
tertentu yang berlaku. Norma-norma yang berlaku di dalam kelompok terkadang
tidak sesuai dengan tuntutan sekolah (Hurlock, 1996:216). Ada siswa yang
mencoba untuk merokok dan minum minuman keras di lingkungan sekolah agar
dapat diterima di dalam kelompok tersebut. Tindakan siswa merokok dan minum

minuman keras termasuk tingkah laku menyimpang siswa.

d. Faktor lingkungan fisik sekolah
Setiap siswa bertanggung jawab menjaga lingkungan sekolah tetap bersih
dan rapi. Kebersihan dan kerapian sekolah harus nampak dalam diri tiap siswa,
ruang kelas dan seluruh lingkungan sekolah. Tuntutan lingkungan fisik sekolah
yang bersih dan rapi dapat mendukung pembentukan peran sosial siswa menjaga
kebersihan dan kerapian lingkungan. Siswa yang tidak menjaga kebersihan dan
kerapian lingkungan sekolah. Tindakan siswa mengotori lingkungan sekolah

termasuk tingkah laku menyimpang siswa.
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C. Pelayanan Bimbingan dan Konseling bagi Siswa
1. Pengertian Bimbingan

Prayitno (1997:23) menjelaskan bimbingan adalah bantuan yang diberikan
oleh guru pembimbing kepada siswa dalam rangka upaya memahami diri,
mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan. Crow mendefenisikan
pengertian bimbingan sebagai berikut :

Guidance is assistance made available by personally qualified an
adequately trained men or women to an individual og any age to
help him manage his own life activities, develop his own points of
view, make his own decisions, and carry his own burdens (Crow and
Crow, 1960:14).

(Bimbingan adalah bantuan yang diebrikan oleh seseorang yang
memiliki pribadi terpercaya dan pendidikan yang, memadai, baik ia
pria atau wanita kepada seorang individu berbagai tingkat usia agar
mereka dapat mengendalikan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri,
mengembangkan dirinya, membuat keputusan-keputusan sendiri dan
memikul bebannya sendiri).

Menurut Arthur J. Jones bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada
individu dalam menentukan pilihan-pilihannya dan mengadakan berbagai
penyesuaian secara cermat dalam lingkup kehidupannya (Mappiare, 1984:126).
Shertzer dan Stone mengemukakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian
bantuan kepada individu untuk memahami diri dan lingkungannya (Winkel,
1997:66).

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
bimbingan di sekolah adalah pelayanan guru pembimbing kepada siswa mengenai
informasi tentang diri siswa, lingkungan sekolah, cara belajar dan cita-cita. Melalui

pengolahan informasi tersebut siswa memperoleh pemahaman yang berguna

baginya dalam bertindak di lingkungan sekolah.
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1. Pengertian Konseling

Steffire dan Grant dalam bukunya Theories of Counseling menulis sebagai
berikut : “Counseling is relationship in which one person endeavors to help
another to understand and solve his adjustment problems” (Stefirrre dan Grant,
1972:12). Konseling adalah suatu hubungan seseorang yang berusaha membantu
orang lain untuk memahami dan memecahkan masalah-masalah penyesuaian
dirinya. Schmidt menjelaskan pengertian konseling sebagai berikut : “Counseling is
a practice of professional service designed to guide an individual to a better
understanding of... ... problems and potentially by utilizing modern psychological
principles an methods” (Winkel, 1997:72). Konseling adalah pelayanan profesional
yang terancang untuk mendampingi seseorang agar memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang berbagai permasalahan dan segala kemampuan pribadi.

Berdasarkan dua pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
konseling adalah pelayanan untuk penyelesaian masalah seseorang tentang berbagai

permasalahan yang sedang dialaminya.

2. Manfaat Layanan dan Konseling
a. Manfaat bimbingan
Pelayanan bimbingan yang diberikan oleh guru pembimbing kepada siswa
berupa pemberian informasi. Salah satu informasi yang diberikan kepada siswa
adalah mengenai peraturan sekolah. Peraturan sekolah disampaikan kepada siswa
agar dipahami oleh siswa. Pemberian informasi yang cukup mengenai peraturan

sekolah maka siswa lancar berperilaku dan bertindak dengan baik di sekolah.
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b. Manfaat konseling

Peraturan sekolah perlu dipahami dan dilaksanakan oleh para siswa karena
peraturan sekolah dibuat untuk memperlancar kegiatan siswa di sekolah. Ada
siswa yang melangar karena siswa kurang paham dengan peraturan sekolah
ataupun memang sengaja melanggar peraturan. Pelayanan konseling membantu
siswa yang bermasalah karena kurang memahami manfaat peraturan sekolah
schingga siswa memperbaiki tingkah lakunya dalam kehidupan di sekolah.

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dilaksanakan secara teratur
dan disusun berdasarkan kebutuhan-kebutuhan dan masalah-masalah yang

dihadapi oleh siswa.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat uraian tentang metodologi penelian mencakup jenis penelitian,
sampel penelitian, alat pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan.
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pendidikan khususnya di bidang bimbingan.
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei.
Penelitian deskriptif dirancang untuk memperoleh informasi tentang suatu gejala pada
saat penelitian dilakukan. Penelitian diarahakan untuk mendapatkan sifat suatu situasi
pada waktu penyelidikan dilakukan (Furchan, 1982:415). Tujuan survei adalah
mengumpulkan informasi tentang variabel dan bukan informasi tentang individu

(Furchan, 1982:418).

B. Populasi Penelitian
Penelitian ini menggunakan populasi terbatas yaitu populasi yang dapat diteliti
secara jelas. Populasi penelitian mi adalah seluruh siswa kelas II SMA Marsudi Luhur
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004-2005 yang berjumlah 67 siswa, terdiri dari 34 siswa
kelas II A dam 33 siswa kelas II B.
C. Alat Pengumpul Data
1. Kuesioner
Alat pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner tentang perilaku siswa
di sekolah. Kuesioner ini bersifat tertutup artinya alternatif jawaban sudah ada dan

responden memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan dirinya (Arikunto,
21
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1984:21). Kuesioner perilaku siswa di sekolah disusun sendiri oleh peneliti dan

dibimbing oleh dosen pembimbing Drs. Wens Tanlaian, M.Pd.

Kuesioner perilaku siswa di sekolah terdiri dari dua bagian, yaitu bagian

perama berisi identitas serta petunjuk pengisian dan bagian kedua berisi tentang

pernyataan-pernyataan tentang perilaku siswa di sekolah. Pernyataan dalam kuesioner

terdiri dari tiga bidang peraturan sekolah, yaitu : bidang peraturan tata tertib umum

(20 item), bidang peraturan administratif (20 item) dan bidang peraturan kegiatan

sekolah (20 item). Berikut ini disajikan table kisi-kisi item pernyataan dalam tiap

bidang.

Tabel 1. Rincian Kuesioner Perilaku Siswa di Sekolah

menurut tiga bidang peraturan :

dan sebaran item-item

No. | Bidang T Ttem )
1. | Peraturan tata tertib umum ] *
- hubungan siswa dengan lingkungan sekolah 123456 ‘
- hubungan siswa dengan guru, karyawan dan %
sesama siswa 789 |
- kebersihan dan kerapian lingkungan sekolah 10,11,12,13,14,15.16, 1
17,18,19,20 |
L 2. 1 Peraturan administratif -
- pembayaran uang sekolah 21,2223
- perijinan masuk dan tidak masuk sekolah 24,25,26,27,28
- pemanfaatan perpustakaan sekolah 29,30,31,32,33
- pelaksanaan sanksi dan lain-lain

F& Peraturan kegiatan sekolah

- kegiatan mata pelajaran di kelas

- kegiatan ekstrakurikuler

- kegiatan upacara bendera

- kegiatan hari besar nasional/keagamaan

41,4243 44 45 46 47
48,49,50

52,53,54

55,56

|

|

(

|
34,35,36,37,38,3940 |
1

|

|

|

|

\

[

|
57.58.59.60 |
|
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2. Skoring
Skoring yang digunakan dalam item kuesioner int adalah 4,3,2,1. Skoring
item menurut kategori jawaban Selalu = skor 4 ;Banyak Kali = skor 3 ; Kadang-
kadang = skor 2 ; Tidak Pernah = skor 1. Skor tinggi berarti penyimpangan rendah,

sebaliknya skor rendah berarti penyimpangan tinggi.

D. Pengumpulan Data
1. Uji Coba Kuesioner Perilaku Siswa di Sekolah
Uji coba kuesioner dilakukan tanggal 10 Maret 2005 pada siswa kelas II IPA
dan kelas II Bahasa SMA Sang Timur Yogyakarta dengan jumlah siswa sebanyak 35
siswa. Pelaksanaan uji coba berjalan dengan lancar dan baik. Hasil uji coba diolah

untuk mengetahui reliabilitas dan validitas alat.

2. Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 17 Maret 2005 pada siswa kelas II A dan
kelas II B SMA Marsudi Lubhur Yogyakarta dengan jumlah siswa sebanyak 65 siswa.
Penyebaran dan pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri. Pada saat
pengumpulan data ada 2 siswa yang tidak hadir dari kelas II B sehin’gga jumlah siswa

semula yang mau diteliti adalah 67 berkurang menjadi 75 siswa.
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E. Analisis Data
1. Reliabilitas dan Validitas Kuesioner Perilaku Siswa di Sekolah
a. Reliabilitas

Reliabilitas suatu alat ukur adalah derajat keajegan alat tersebut dalam

mengukur apa saja yang mau diukur (Furchan, 1982). Reliabilitas kuesioner

perilaku siswa di sekolah ditentukan dengan :

Langkah I : Menghitung koefisien korelasi skor item belahan ganjil dan belahan

genap dengan teknik Product-Moment dari Pearson, dengan rumus :

r, = N XY —(ZX)NXY)

T O NEXE_EX)PINEYI(2Y) )

Keterangan :

¥y - koefisien korelasi skor-skor belahan ganjil-genap
N : jumlah subyek

X : skor belahan ganjil

Y : skor belahan genap

Langkah II : Menghitung korelasi reliabilitas kuesioner perilaku siswa di sekolah

dengan rumus Spearman Brown.

Fe = 2xr g,
1+ rg,
Keterangan :
Ty : koefisien reliabilitas

7 o : koefisien korelasi skor-skor belahan ganjil-genap
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Reliabilitas Uji Coba
Langkah I : Perhitungan korelasi skor-skor belahan ganjil-genap uji coba
kuesioner perilaku siswa di sekolah.

35x342244 — (3418)(3485)

r =
JB5x335540 —(3418)? {B5x350183 — (3485)? }

xy

. 11978540 —11911730
¥ 51743900 - 11682724 12256405 — 12145225}

_ 66810
J61176x111180

ryy

I 66810
¥ /6801547680

. 66810
X 8247149617

r,, =081

Langkah II : Perhitungan koefisien reliabilitas uji coba kuesioner perilaku siswa

di sekolah.

_ 2x0,81
1+ 0,81

_ 162
1,81

rtt :0,89

Jadi koefisien reliabilitas uji coba kuesioner perilaku siswa di sekolah

adalah 0,89.




Reliabilitas Penelitian
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Langkah I : Perhitungan korelasi skor-skor belahan ganjil-genap penelitian

kuesioner perilaku siswa di sekolah.

65x590881—-(6075)(6255)

I’X =

" JIp5x574403 - (6075) {p5x610899 — (6255)%}
I 38407265 — 37999125

¥ [P7336195 — 36905625 }{39708435 — 39125025}
.o 408140

¥ /430570x583410

_ 408140
I”Xy =
/251198843700
408140

-

r. =081

xy

% " 501197.4099

Langkah II : Perhitungan koefisien reliabilitas penelitian kuesioner perilaku siswa

di sekolah.

2x0,81

¥y -

1+ 0,81
162
1,81

Fe =089

Jadi koefisien reliabilitas penelitian kuesioner perilaku siswa di sekolah

adalah 0.89.
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b. Validitas

Validitas adalah tingkat sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur
apa yang diukur (Furchan, 1982:281). Validitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah validitas konstruk. Validitas konstruk digunakan untuk menunjukkan
seberapa jauh kuesioner ini mencapai kerangka konsep alat ukur untuk mengukur
sifat bangunan pengertian (construct) tertentu (Furchan, 1982:288).

Rumus validitas yaitu :

too :\/E

Keterangan :

¥ - Kkoefisien validitas alat ukur

" : koefisien reliabilitas alat ukur

Validitas Uji Coba

Perhitungan koefisien validitas uji coba kuesioner perilaku siswa di sekolah.

r ., = /8950
F.. =094

Jadi koefisien validitas uji coba kuesioner perilaku siswa di sekolah adalah

0,94.

Validitas Penelitian

Perhitungan koefisien validitas penelitian kueisoner perilaku siswa di sekolah.

F ., = /8976
r.. =094

too
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Jadi koefisien validitas penelitian kuesioner perilaku siswa di sekolah

adalah 0,94

¢. Rangkuman

Kuesioner perilaku siswa di sekolah diujicobakan pada siswa kelas I IPA
dan kelas II Bahasa SMA Sang Timur tanggal 10 Maret 2005. Hasil uji coba
kuesioner perilaku siswa di sekolah menunjukkan koefisien reliabilitas dan
validitas termasuk pada klasifikasi tinggi-sangat tinggi (Garret, 1967:176).
Berdasarkan hasil uji coba tersebut tidak dilakukan koreksi pada kuesioner
perilaku siswa di sekolah dan kuesioner tersebut dapat digunakan dalam
penelitian.

Garret (1967:176) mengemukakan suatu deskripsi tentang penafsiran
koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 2. Klasifikasi koefisien reliabilitas dan validitas suatu alat ukur.

+0,70 -1 1,00 r Tinggi — sangat tinggi
040 - 0,70 | Cukup
+0.20 - + 0,40 ‘ Rendah
0,00 - + 0,20 } Tidak ada-sangat rendah
|

Koefisien reliabilitas dan validitas uji coba dan penelitian disajikan dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 3 . Reliabilitas dan validitas kuesioner perilaku siswa di sekolah.
: . = —

i Koefisien 1 Uji coba L Penelitian 1
| re | 0,89 T 0,89 1
|

| 7 1o 0,94 L 0,94 )
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba dan hasil penelitian disimpulkan
bahwa koefisien reliabilitas dan validitas kuesioner perilaku siswa di sekolah

termasuk konsisten dan tergolong dalam kategori tinggi (Garret, 1967:176).

2. Perhitungan Mean
a. Menghitung skor setiap perilaku menyimpang siswa di sekolah.
b. Memisahkan antara skor perilaku menyimpang siswa dalam bidang tata
tertib umum, bidang administratif dan bidang kegiatan sekolah.
¢. Menghitung rerat skor atau Mean (M) skor untuk bidang tata tertib umum,

bidang administratif dan bidang kegiatan sekolah.

3. Menentukan Kategori Rendah dan Kategori Tinggi
Kategori perilaku menyimpang para siswa dalam bidang peraturan terdiri
dari kategori rendah dan kategori tinggi. Kategori rendah adalah siswa yang
memperoleh skor sama atau diatas rata-rata skor total kuesioner tiap bidang.
Kategori tinggi adalah siswa yang memperoleh skor dibawah rata-rata skor total

kuesioner tiap bidang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Perilaku Menyimpang Para Siswa

Perilaku menyimpang siswa di skeolah dikelompokkan ke dalam tiga bidang
yaitu bidang tata tertib umum (TTU), bidang administratif sekolah (AS), dan bidang
kegiatan sekolah sekolah (KS). Perilaku menyimpang yang sering terjadi di sekolah
digolongkan dalam kategori rendah (R) dan kategori tinggi (T). Penggolongan perilaku
menyimpang berdasarkan rata-rata skor total kuesioner tiap bidang. Siswa yang
berperilaku menyimpang kategori rendah adalah siswa yang memperoleh skor sama
atas diatas rata-rata skor total kuesioner tiap bidang. Sebaliknya siswa yang berperilaku
menyimpang kategori tinggi adalah siswa yang memperoleh skor dibawah rata-rata
skor total kuesioner tiap bidang. Rata-rata skor total bidang tata tertib umum adalah 62;
rata-rata skor total bidang administratif adalah 67 ; dan rata-rata skor total bidang

kegiatan sekolah adalah 60.

1. Perilaku Menyimpang Para Siswa terhadap Peraturan Tata Tertib Umum
Peraturan tata tertib umum merupakan peraturan mengenai hubungan siswa
dengan lingkungan sekolah, dengan guru, dengan karyawan, dengan sesama siswa
dan peraturan siswa dalam menjaga kebersthan dan kerapian lingkungan sekolah.
Masalah penelitian adalah : “bagaimana kecenderungan perilaku menyimpang para
siswa dalam bidang tata tertib umum sekolah”. Ada dua kategori perilaku
menyimpang dalam bidang tata tertim umum sekolah yaitu kategori rendah (R) dan

kategori tinggi (T). Rerata skor perilaku siswa terhadap tata tertib umum adalah 62.

30
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Tabel 5. Jumlah siswa dalam kategori perilaku menyimpang
terhadap administratif kelas II A dan kelas IT B SMA
Marsudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2004-2005.

Perilaku Menyimpang ] Total
R L T
| 35 } 30 65

Berdasarkan data tabel tersebut disimpulkan bahwa jumlah siswa yang
berperilaku menyimpang terhadap bidang administratif dalam kategori rendah lebih

banyak daripada jumlah siswa dalam kategori tinggi.

3. Perilaku Menyimpang Para Siswa terhadap Peraturan Kegiatan Sekolah

Peraturan kegiatan sekolah merupakan peraturan mengenai hubungan siswa
dengan kegiatan sekolah yaitu kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan upacara bendera
atau peringatan hari besar nasional/keagamaan. Masalah penelitian adalah :
“bagaimana kecenderungan perilaku menyimpang para siswa dalam bidang kegiatan
sekolah”. Ada dua kategori perilaku menyimpang dalam bidang kegiatan sekolah
yaitu kategori rendah (R) dan kategori tinggi (T). Rerata skor perilaku siswa terhadap
kegiatan sekolah adalah 60. Perhitungan mean dan skor-skor perilaku siswa terhadap
bidang kegiatan sekolah para siswa kelas II A dan kelas II B SMA Marsudi Luhur

Yogyakarta tertera pada halaman 62.



Tabel 6. Jumlah siswa dalam kategori perilaku menyimpang
terhadap kegiatan sekolah kelas IT A dan kelas II B SMA
Marsudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2004-2005

, Perilaku Menyimpang Total
r R T
r 37 28 65
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Berdasarkan data tabel tersebut disimpulkan bahwa jumlah siswa yang

berperilaku menyimpang terhadap bidang kegiatan sekolah dalam kategori rendah

lebih banyak daripada jumlah siswa dalam kategori tinggi.

4. Perilaku Menyimpang Siswa Secara Keseluruhan

Perilaku menyimpang siswa secara keseluruhan disajikan dalam tabel

berikut :

Tabel 7. Jumlah siswa dalam kategori perilaku menyimpang di
lingkungan sekolah kelas II A dan kelas II B SMA
Marsudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2004-2005.

Bidang-bidang L Perilaku Menyimpang |

|

Peraturan Sekolah } | T |
| I |

TTU 1 ] 31|

| | |

AS { | 30

. i \

KS | } 28

| | |

Berdasarkan data pada tabel tersebut diatas disimpulkan bahwa ada

kecenderungan jumiah siswa yang berperilaku menyimpang terhadap bidang tata tertib

umum, bidang administratif sekolah dan bidang kegiatan sekolah kategori tinggi lebih

sedikit daripada jumlah siswa kategori rendah.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Bidang Tata Tertib Umum

Hasil penelitian menujukkan bahwa ada kecederungan jumlah siswa yang
berperilaku menyimpang terhadap bidang tata tertib umum dalam kategori rendah
lebih banyak daripada jumlah siswa dalam kategori tinggi. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena siswa kelas II SMA sudah lebih dari satu tahun berada di sekolah
sehingga siswa sudah dapat menyesuaikan diri terhadap peraturan sekolah.
Kemungkinan lain disebabkan karena siswa sudah menerima bimbingan pribadi dan
bimbingan sosial selama berada di sekolah sehingga mempunyai tanggung jawab
pribadi untuk melaksanakan peraturan sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada sebagian siswa yang masih
melanggar peraturan bidang tata tertib umum sekolah. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena siswa kurang memiliki tanggung jawab pribadi untuk menjaga
kebersihan dan kerapian halaman sekolah, ruang kelas, dan membuang sampah pada
pada tempatnya, menempatkan kendaraan motor dan sepeda ditempat yang sesuai

dengan ketentuan sekolah.

2. Bidang Administratif Sekolah
Hasil penelitian menujukkan bahwa ada kecederungan jumlah siswa yang
berperilaku menyimpang terhadap bidang administratif dalam kategori rendah lebih
banyak daripada jumlah siswa dalam kategori tinggi. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena siswa kelas II SMA sudah lebih dari satu tahun berada di sekolah
sehingga siswa sudah dapat menyesuaikan diri terhadap peraturan bidang
administratif sekolah. Kemungkinan lain disebabkan karena siswa sudah menerima

bimbingan pribadi, bimbingan sosial dan bimbingan akademik selama berada di
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sekolah sehingga mempunyai tanggung jawab pribadi untuk melaksanakan peraturan
sekolah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada sebagian siswa yang masih
melanggar peraturan bidang administratif sekolah. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena sebagian dari para siswa adalah berasal dan keluarga yang tidak mampu

secara ekonomi akibatnya siswa membayar nang sekolah tidak tepat waktu.

3. Bidang Kegiatan Sekolah

Hasil penelitian menujukkan bahwa ada kecederungan jumlah siswa yang
berperilaku menyimpang terhadap bidang kegiatan sekolah dalam kategori rendah
lebih banyak daripada jumlah siswa dalam kategori tinggi. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena siswa kelas II SMA sudah lebih dari satu tahun berada di sekolah
sehingga siswa sudah dapat menyesuaikan diri terhadap peraturan bidang kegiatan
sekolah. Kemungkinan lain disebabkan karena siswa sudah menerima bimbingan
akademik selama berada di sekolah sehingga mempunyai tanggung jawab pribadi
untuk melaksanakan peraturan sekolah.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada sebagian siswa yang masih
melanggar peraturan bidang kegiatan sekolah. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena sebagian para siswa kurang memiliki tanggung jawab pribadi untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan siang sampai
sore hari setelah jam pelajaran sekolah selesai akibatnya sebagian siswa tidak
mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan karena siswa sudah
letih seharian berada di sekolah dan memilih untuk istirahat di rumah.

Berdasarkan pembahasan penelitian dari ketiga bidang peraturan sekolah

tersebut maka melalui bimbingan diharapkan dapat membantu siswa menyesuaikan
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dirt dengan peraturan sekolah tersebut. Kegiatan bimbingan di sekolah tempat
penelitian belum terjadwal dan sifatnya hanya dilakukan apabila ada jam pelajaran
kosong. Kegiatan bimbingan di sekolah dapat dilaksanakan dalam pola bimbingan
kelompok (kelompok besar dan kelompok kecil) dan bimbingan individual.
Bimbingan individual diberikan oleh konselor sekolah kepada siswa yang mengalami
masalah mengenai penyesuaian diri terhadap peraturan sekoiah. Waktu pelaksanaan
kegiatan bimbingan dapat dibuat terjadwal pada pagi hari seperti jam pelajaran
lainnya atau pada siang hari sesudah jam pelajaran kelas selesai. Materi bimbingan
mengenai peraturan sekolah disesuaikan dengan

bidang perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai perilaku menyimpang di lingkungan sekolah para

siswa kelas II SMA Marsudi Luhur Yogyakarta tahun ajaran 2004-2005 adalah sebagai

berikut :

1.

Jumlah siswa yang berperilaku menyimpang terhadap bidang tata tertib umum
dalam kategori rendah lebih banyak daripada jumlah siswa dalam kategori tinggi.
Jumlah siswa yang berperilaku menyimpang terhadap bidang administratif sekolah

dalam kategori rendah lebih banyak daripada jumlah siswa dalam kategori tinggi.

. Jumlah siswa yang berperilaku menyimpang terhadap bidang kegiatan sekolah

dalam kategori rendah lebih banyak daripada jumlah siswa dalam kategori tinggi.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perilaku menyimpang di lingkungan

sekolah ada beberapa saran yang disampaikan yaitu :

1.

Kepala sekolah bekerja sama dengan orangtua/wali siswa, guru mata pelajaran, dan
guru pembimbing meningkatkan program bimbingan dan konseling dalam rangka
mengurangi perilaku menyimpang siswa di dalam lingkungan sekolah.

Guru pembimbing meningkatkan kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling
sekolah agar siswa dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadap peraturan

sekolah, baik dalam bimbingan klasikal maupun bimbingan individual.
37
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KUESIONER PERILAKU SISWA DI SEKOLAH

Kuesioner ini bertuyjuan untuk mengumpulkan informasi dari Anda berkaitan

dengan kehidupan Anda di sekolah. Jawaban yang Anda berikan tidak akan mempengaruhi

nilai raport Anda. Jawaban Anda akan diolah dan hasilnya akan digunakan untuk

pengembangan program bimbingan dan konseling di sekolah.

Identitas :

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan
Usia

Tanggal Lahir: ... .. e

Kelas
Alamat e
Petunjuk :

1. Jawablah tiap pernyataan dengan cara berilah tanda (¥ ) pada kolom yang sesuai
dengan keadaan Anda.

2. Patokan-patokan untuk memberi jawaban :
- Selalu : Senantiasa melakukan
- Banyak kali : Sering melakukan namun tidak terus menerus
- Kadang-kadang : Melakukan namun sekali-kali
- Tidak pernah : Belum pernah melakukan

3. Telitilah dahulu sebelum dikumpulkan, jangan sampai ada nomor yang tidak Anda

jawab.

40
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Pernyataan

Selalu | Banyak kali
i

|

Kadang- Tidak
kadang pernah

Saya menempatkan kendaraan (sepeda
dan sepeda motor) di tempat yang telah
disediakan dan dikunci.

Saya membawa SIM dan kelengkapannya

bila saya membawa kendaraan bermotor

(roda dua).

Saya tidak meminjamkan kendaraan

Lkepada orang lain selama jam sekolah
b

erlangsung.

4.7 Saya tidak membawa kendaraan roda

empat (mobil).

s

Saya menggunakan peralatan
laboratorium IPA dan Bahasa sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan
sekolah.

-

Saya menggunakan peralatan komputer
sesuat dengan aturan yang telah
ditetapkan sekolah.

7
e

Saya mengucapkan salam kepada guru
dan karyawan sekolah saat bertemu.

kepada guru dan karyawan yang lewat.

| Saya memberikan jalan terlebih dahulu '

9. | Saya tidak membawa senjata tajam seperti

belati ke sekolah untuk menjaga diri.

10.

Saya menggunakan pakaian seragam dan

waktunya.

perlengkapan sesuai dengan hari dan :

11

hari dan waktunya saya mengemukakan
dengan terus terang alasannya kepada
pihak sekolah

Bila saya tidak menggunakan pakaian “
seragam dan perlengkapan sesuai dengan

12.

sekolah dengan rapi selama bersekolah.

Saya mengenakan pakaian seragam

13.

Saya tidak menggunakan
aksesoris(anting kalung,gelang) yang
berlebihan selama di sekolah.

14.

Saya melaksanakan piket harian kelas
sesuai dengan tugas saya.

i 15.

Bila saya tidak melaksanakan piket harian
kelas saya mengemukakan dengan terus
terang alasannnya kepada pihak sekolah.

16

Saya membuang sampah pada tempatnya
selama berada di ruang kelas.




No. | Pernyataan
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| E

Selalu

Banyak kali

Kadang-

Tidak
kadang ( pernah

-

17.

Saya tidak membuang sampah di halaman |
sekolah.

]

18.

Saya tidak merusak tanaman yang ada di |
lingkungan sekolah.
—

—

19.

Saya tidak mencoret-coret i
meja/kursi/dinding kelas. i

[

20.

Saya menyiram air di kamar mandi/WC |
setelah saya selesal menggunakannya. }

|

21.

Saya membayar uang sekolah tepat waktu |
setiap bulannya. [

22

Bila saya tidak membayar uang sekolah |
tepat waktu saya mengemukakan dengan |

| sekolah.

terus terang alasannya kepada pihak

23.

| Saya membayar sebelumnya uang sekolah %

2 (dua) bulan terakhir dalam tahun ajaran. |

24.

Saya minta ijin guru piket atau gurul
pembimbing jika saya terlambat danJ
mendapatkan surat ijin masuk kelas. |

Saya tetap berada di dalam kelas kecuali

26.

waktu istirahat. f
Saya tidak pergi ke kantin kecuali selesai |

pelajaran olahraga dan waktu istirahat
sekolah.

27.

Saya minta ijin guru kelas dan guru
pembimbing bila terpaksa pulang sebelum
pelajaran berakhir.

28.

Bila saya tidak minta ijin guru kelas dan
guru pembimbing jika terpaksa pulang
sebelum pelajaran berakhir, saya
mengemukakan dengan terus terang

29.

Saya meminjam buku perpustakaan sesuat
dengan ketentuan yang telah ditetapkan
sekolah.

alasannya kepada pihak sekolah.

30.

Saya mengembalikan bulu perpustakaan
yang saya pinjam tepat pada waktunya.

31.

Bila saya tidak mengembalikan buku
perpustakaan yang saya pinjam tepat pada |
waktunya saya akan mengemukakan
dengan terus terang alasannya kepada
pihak sekolah.

' 32.

Saya mengganti buku yang saya pmjam
apabila rusak/hilang.




No.—I Pernyataan

Selalu

Banyak kali

Kadang-

kadang

Tidak
pernah

33. | Bila saya tidak mengganti buku yang saya
pinjam karena rusak/hilang saya
mengemukakan dengan terus terang
alasannya kepada pihak sekolah.

34. | Saya melaksanakan sanksi yang diberikan

pihak sekolah kepada saya. ‘
35. [ Saya tidak merokok di lingkungan T
sekolah. B
36. | Saya tidak minum minuman keras di B
| lingkungan sekolah. ]

37. | Saya tidak membawa minuman keras di
lingkungan sekolah.

38 | Saya tidak mengedarkan minuman keras
di lingkungan sekolah

S

1

39.—)L Saya tidak membawa obat-obatan
terlarang/narkotika dan sejenisnya di
lingkungan sekolah.

40. | Saya tidak mengedarkan obat-obatan
terlarang/narkotika dan sejenisnya di

lingkungan sekolah.
41. (Saya mengikuti pelajaran dari awal ]
hingga akhir.
42. | Saya mengawali dan  mengakhin
pelajaran dengan doa. |

43. | Saya mengikuti pelajaran kelas.

44 | Saya  mendengarkan guru  yang
L menerangkan bahan pelajaran.

45. | Saya tetap tenang ketika pelajaran
_| berlangsung.

46. | Saya membuat catatan yang diberikan

oleh guru.

47. | Saya mengerjakan tugas/PR  yang 1
diberikan oleh guru. J

48. | Saya tidak mencontek ketika mengerjakan
ulangan.

49. | Bila saya mencontek ketika mengerjakan
ulangan saya mengemukakan dengan
terus terang alasannya kepada pihak
| sekolah.

{ 50. | Saya tetap belajar sendiri ketika guru
berhalangan hadir.

Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sekolah.




Pernyataan ; Selalu | Banyak kali | Kadang- Tidak
kadang pernah

Bila saya tidak mengikuti kegiatan
ekstrakurnkuler sekolah saya
mengemukakan dengan terus terang
alasannya kepada pihak sekolah.

Saya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
dengan senang hati.

Jr

Bila saya tidak mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler dengan senang hati saya
mengemukakan dengan terus terang
alasannya kepada pihak sekolai. !

B P

Saya mengikuti upacara bendera di’l
sekolah. |

wn

Bila saya tidak mengikuti upacara | |
bendera di sekolah saya mengemukakan
dengan terus terang alasannya kepada
pthak sekolah.

Saya mengikuti kegiatan peringatan hari
besar nasional yang diadakan sekolah.

|
|
Bila saya tidak mengikuti kegiatan |
peringatan hari besar nasional yang |
diadakan sekolah saya mengemukakan l

dengan terus terang alasannya kepada

pihak sekolah. o __J_J

Saya mengikuti kegiatan peringatan hari
besar keagamaan yang diadakan sekolah.

Bila saya tidak mengikuti kegiatan
peringatan hari besar keagamaan yang
diadakan sekolah saya mengemukakan
dengan terus terang alasannya kepada
pihak sekolah.

—
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Perhitungan Reliabilitas Kuesioner Perilaku Siswa

Berdasarkan Skor-skor Hasil Uji Coba Para Siswa

Kelas 11 IPA dan Kelas II Bahasa SMA Sang Timur
Yogyakarta Tahun Ajaran 2004-2005

T
i

Siswa | X % Y X2 Y2 . XY
1 91 ? 93 8281 8649 8463
2 95 = 97 9025 9409 9215
3 | 100 ¢ 95 | 10000 | 9025 | 9500 |
4 100 j 95 10000 9025 9500
5 92 91 8464 8281 8372
6 91 90 8281 810C | 8190
7 103 | 106 | 10609 11236 | 10918
8 92 113 8464 12769 | 10396
9 93 95 8649 9025 8835
10 88 100 | 7744 10000 8800
11 102 97 10404 9409 9894
12 99 104 9801 10816 | 10296
13 93 94 8649 8836 8742
14 98 107 9604 11449 | 10486
15 96 97 9216 9409 9312
16 88 86 7744 7396 7568
17 100 | 106 | 10000 | 11236 | 10600
18 92 94 8464 8836 8648
19 95 89 9025 7921 8455
20 96 92 9216 8464 8832
21 106 | 111 | 11236 | 12321 | 11766
22 105 | 111 | 11025 | 12321 | 11655
23 106 | 109 | 11236 | 11881 | 11554
24 107 | 113 | 11449 | 12769 | 12091
25 | 112 1 114 | 12544 | 12996 | 12768




26 95 104 9025 10816 9880

27 102 102 10404 10404 10404

28 112 113 12544 12769 = 12656

29 | 101 | 105 | 10201 | 11025 ' 10605
30 | 106 | 109 | 11236 & 11881 . 11554 |

31 85 83 7225 6889 70585

32 98 96 9604 9216 9408

33 81 74 6561 5476 5994

34 101 108 10201 11664 10908

35 97 92 9409 8464 8924

|
|

YX | YY Y X2 Y y? XY

!
Total | =3418 =3485 =335540 =350183 =342244




Perhitungan Reliabilitas Kuesioner Perilaku Siswa

Berdasarkan Skor-skor Hasil Penelitian Para Siswa
Kelas 11 A dan Kelas 11 B di SMA Marsudi Luhur

Yogyakarta Tahun Ajaran 2004-2005

Siswa| X Y X2 \& XY
1 85 | 80 7225 | 6400 . 6800
> 88 | 88 | 7744 | 7744 | 7744 |
3. 108 | 107 | 11664 | 11449 11556
4 102 111 1 10404 | 12321 11322
5 90 . 89 8100 | 7921 . 8010 |
6 82 84 6724 | 7056 . 6888
7 91 105 | 8281 | 11025 | 9555
8 92 89 8464 | 7921 | 8188 '
e 70 | 83 | 8100 | 6889 | 7470 |
10 93 89 8649 | 7921 @ 8277
K 88 92 7744 | 8464 | 8096
12 89 71 7921 | 5041 | 6319
13 94 95 8836 | 9025 | 8930
14 85 109 | 7225 | 11881 | 9265
15 108 113 | 11664 | 12769 | 12204
16 103 112 | 10609 | 12544 | 11536
17 | 99 109 = 9801 | 11881 | 10791
18 86 94 7396 | 8836 | 8084
19 83 84 6889 | 7056 | 6972
20 99 105 | 9801 | 11025 10395
21 73 68 5329 | 4624 | 4964
22 100 94 | 10000 | 8836 | 9400
23 111 118 | 12321 | 13924 | 13098
24 101 111 [ 10201 | 12321 | 11211 |

}




25 95 94 9025 | 8836 8930
26 108 | 118 | 11664 | 13924 12744
27 82 89 6724 | 7921 7298
28 103 99 | 10609 | 9801 10197
29 94 86 8836 | 7396 8084
30 96 103 | 9216 | 10609 9888
31 97 103 | 9409 | 10609 9991
32 111 109 | 12321 | 11881 12099
33 87 86 7569 | 7396 7482 |
34 87 91 7569 | 8281 7917
35 76 77 5776 | 5929 5852
36 83 89 6889 | 7921 7387
37 | 67 81 4489 | 6561 5427
38 88 83 7744 | 6889 . 7304
39 83 91 6889 | 8281 7553

40 87 101 | 7569 | 10201 = 8787
41 95 84 9025 | 7056 | 7980
42 83 83 6889 | 6889 ' 6889
43 91 103 | 8281 | 10609 | 9373
44 98 99 9604 | 9801 | 9702
45 80 77 6400 | 5929 | 6160 |

46 85 87 7225 | 7569 | 7395
47 93 89 8649 | 7921 | 8277
48 78 91 6084 | 8281 | 7098
49 103 104 | 10609 | 10816 | 10712
50 94 97 8836 = 9409 | 9118
51 106 102 | 11236 | 10404 | 10812
52 99 104 | 9801 | 10816 | 10296
53 | 106 | 112 | 11236 | 12544 | 11872
54 101 69 | 10201 | 9801 | 9999

48



55 85 7225—L7569 7395
56 87 94 | 7569 | 8836 | 8178
57 103 107 | 10609 | 11449 | 11021
58 104 104 | 10816 | 10816 | 10816
59 103 109 | 10609 | 11881 | 11227
60 103 112 | 10609 | 12544 @ 11536
61 | 88 98 7744 | 9604 L 8624
62 1116‘L116j 13456 | 13456 13456
110 110 | 12100 | 12100 @ 12100

64 90 95 " 8100 | 9025 8550
65 TR 8100 i 8464 8280
X SY ; X? TY: T XY
LTota| =6075 | = 6255 | '— 57440 610899§= 590881
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Skor-Skor Hasil Penelitian Perilaku Siswa di Sekolak

Kelas II A dan Kelas I1 B SMA Marsudi Luhur

Yogyakarta Tahun Ajaran 2004-2005

No. Urut Skor Skor ] Skor
Tata Tertib  Administratif | Kegiatan
Siswa Umum Sekolah . Sekolah
1. 55 65 ? 45 |
2. 57 67 52 |
3. 71 71 73 !
4. 70 73 lL .70 ﬁ
5. 66 61 52 j{
6. 59 52 55
7. 67 71 58
8. 46 67 68
9 53 64 J 56
10. 57 65 60
11. 55 65 60
12. 47 59 54
13. 5€ 72 J 61
14. 64 72 58
15. 71 . 78 72 7
16. 7 73 71
17. 69 T4 65 T
18. 58 60 62
19. 53 59 55
20. 67 74 63 ﬁ\
o2l 45 54 | 2

50



1 76 72 | 60
s 74 68 61
! 75 74 89
T sa 68 70 62
- ss. 58 66 48
@ 56. 57 72 52
57 70 71 69
38 68 76 64

59, 68 74 70

60. 68 71 76

61. 59 67 60
) 77 78 77
6 65 79 76
i 64. 67 62 i 56
6. 68 65 49
Total Skor| 4062 4337 3931

Perhitungan mean tiap bidang peraturan
4062

Peraturan tata tertib umum

Peraturan administratif

Peraturan kegiatan sekolah

M total : o5 = 62,49 dibulatkan 62

M total : % = 66,72 dibulatkan 67

1
M total : % = 60,47 dibulatkan 60

52



Kategori Skor-skor Hasil Penelitian Bidang Tata Tertib
Umum Siswa Kelas II A dan Kelas I1 B
SMA Marsudi Luhur Yogyakarta
Tahun Ajaran 2004-2005

No. Urut | Jumlah Skor Kategori
Siswa &ila ku Menyimpang
] 55 L Tinggi
2, 57 | Tinggi |
3 T 71 "~ Rendah
T*TL_ - 70 Rendah |
5 66 Rendah
6 59 Tinggi
7. 67 Rendah
8 46 1 Tinggi
9 53 1 Tinggi N
L 10. 57 Tinggi
11. 55 Tinggi
L_f 12. 47 Tinggi
T 13 56 Tinggi
14. L 64 Rendah
15, | 71 Rendah 1
16. 71 Rendah ‘
17. — 69 Rendah
18. 58 Tinggi -
- ;z ﬁL Zj Tinggi :
. Rendah
21. 45 Tinggi
22. 70 | Rendah B
B 23, | 74 T Rendah
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73

70

50
55
53
48
70
53
58
46
43
45
58
61
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66
66
50
65
54
51

60
73
58
61

58
68
65
44
71

57
57
50
56
46
50
61
48
59
66
65

70

58

[do]
(o]

ol
ol

26.
27.
30.

28.
31.

o
n

33.
34.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
43.

49,
50.

74

59




54

24, 75 Rendah

25. 68 Rendah

26. 73 Rendah

27. 54 Tinggi

28. 68 Rendah |
29. 59 Tinggi

30. 68 Rendah |
31 61 Tinggi |
32 76 Rendah

33. 57 Tinggi

34 57 Tinggi

35. 50 Tinggi

36. 56 Tinggi _
37. 46 Tinggi
38. 50 Tinggi '
39. 61 Tinggi
40. 48 Tinggi

4], 63 Rendah

42. 59 Tinggi

43. 66 Rendah |
44. 65 Rendah

45. 56 Tinggi )
46. 59 Tinggi o
47. 59 Tinggi

48. 64 Rendah

49, 66 Rendah

50. 59 Tinggi

51. 76 Rendah

52. 74 Rendah

53. 75 Rendah '
54. 68 Rendah




55. 58 Tinggi
56. 57 Tinggi
57. 70 Rendah
58. 68 Rendah
L) 68  Rendah
60. 68 Rendah
61. 59 Tinggi
63. 77 Rendah
63. 65 Rendah
64. 67 Rendah
65. 68 Rendah
Total skor 4062
Rumus :
4062 : 65 =62

= 62 adalah rata-rata

T=31danR=34
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Kategori Skor-skor Hasil Penelitian
Bidang Administratif Siswa Kelas II A dan Kelas II B
SMA Marsudi Luhur Yogyakarta
Tahun Ajaran 2004-2005

No. Urut | Jumlah Skor Kategori
Siswa Perilaku Menyim pang
T 65 Tinggi ‘
2. 67 Rendah |
%” B 7 Rendah ]
s 73 Rendah
{ 5 61 Tinggi - o
6. 52 Tinggi
7. 71 Rendah
8. 67 Rendah ‘
9 64 Tinggi ﬁf
10 65 Tinggi
11 65 Tinggi
12 59 Tinggi
13 72 Rendah
14 72 Rendah
i5 78 Rendah
16 73 Rendah
17 74 Rendah
18 60 Tinggi
19 59 Tinggi
20. 74 Rendah
21 54 Tinggi
22. | 73 Rendah
23. j 79 Rendah




L 24 71 Rendah
J 25. 66 Tinggi
f 26. 73 Rendah
( 27. 55 Tinggi
28 73 ~ Rendah
29. 59 Tinggi
30. 63 Tinggi
31. 68 Rendah
) 74 ] Rendah
- 33 66 | Tinggi
j— 34. 66 Tinggi
35. 50 Tinggi
36. 65 Tinggi
37. 54 Tinggi
38 51 Tinggi
- 39. | 60 ) Tinggi
40. 73 Rendah
41. 58 Tinggi :
Y) 61 Tinggi |
—
43, 66 Tinggi 1
T 44 72 Rendah
45, 58 Tinggi 1
46. 68 Rendah ?
47. 65 Tinggi
48. 44 Tinggi
49 71 Rendah E
50. 74 Rendah gy
51. 72 Rendah ﬁl
52. 68 Rendah
53. 74 Rendah
54. 70 Rendah

57



i 55 66 Tinggi
56. 72 Rendah
57. 71 Rendah
58. 76 Rendah
59 74 | Rendah
60. 71 Rendah
61 67 Rendah
62. 78 Rendah
63 L 79 L Rendah
64. i 62 Tinggi
65. ] 65 Tinggi
Total skor ! 4337
Rumus :
4337 .65 =67

= 67 adalah rata-rata

T=30dan R=35
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Kategori Skor-skor Hasil Penelitian Bidang Kegiatan
Sekolah Siswa Kelas II A dan Kelas 11 B
SMA Marsudi Lubhur Yogyakarta
Tahun Ajaran 2004-2005

No. Urut | Jumlah Skor Kategori :
Siswa Perilaku Menyimpang 1
1. 45 Tinggi “
2. 52 Tinggi |
3 T Rendan
4. 70 Rendah
5. 52 Tinggi -
6. 55 Tinggi
7. 58 Tinggi
8. 68 Rendah
9. 56 Tinggi
10. 60 Rendah
It. 60 Rendah
12. 54 Tinggi
13. 61 Rendah
14. 58 Tinggi
15. 72 Rendah
16. 71 Rendah
17. 65 Rendah
18. 62 Rendah
19. 55 Tinggi
20. 63 Rendah
21. 42 Tinggi
iz 51 Tinggi
23. 76 Rendah




66 ~ Rendah
55 Tinggi
80 Rendah ,
62 Rendah :
61 |  Rendah |
62 Rendah
30. 68 Rendah
31 71 Rendah
32, 70 ] Rendah
- 33 50 4[ Tinggi
34, 55 g Tinggi |
35 53 | Tinggi B
36. 51 Tinggi
37, 48 Tinggi
| 38 70 Rendah
39 53 ~ Tinggi
T 40, & Rendah
41, 58 Tinggi
42. 46 Tinggi
43, 62 Rendah
- 44 60 Rendah
45 43 Tinggi
46 45 Tinggi i
47. 58 Tinggi
| 48 61 Rendah
r 49. 70 Rendah
[ s0. 58 Tinggi J
R 60 Rendah |
52, 61 T Rendah
53, 69 F Rendah
54, 62 | Rendah




55, 48 Tinggi
56. 52 Tinggi
57. 69 Rendah
58. 64 Rendah
59 70 * Rendah
60. 76 Rendah
61. | 60 Rendah
L Rendah
63 \ 76 Rendah
64. 56 Tinggi
65. 49 Tinggi
Total skor ; 3931
Rumus :
3931:65=60

= 60 adalah rata-rata

T=28dan R =37
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepalihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw :209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 F-mail: bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 07.0/ 1344

Dekan FKIP-UNSADAR-Yogyakarta No

: 009.03/Pen/JIP/111/2005
Membaca Surat  :©  Tanggal : 16 Maret 2005

Perihal : ljin Penelitian
Mengingat 1 Kenutuzan Menteri Dainm Measri Mo 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No. 162 Tahun 2003
lentang Pemberian Izin/fRekomendasi Pelaksanaan Penelilian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada
Nama

FRANCIEN AMEILIA COUTRIER
Mrican-Yogyakarta

No. MHSW : 871114009
Alamat Instansi

Judul PERILAKU MENYIMPANG DI LINGKUNGAN SEKOLAH PARA SISWA KELAS
Il SMA MARSUDI LUHUR YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 20042005,

Lokasi - Kota Yogyakarta

Waktunya - Mulailanggal

16 Maret 2005 s/d 16 Juni 2005
Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaperkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat pelunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata terlib dan mentaati ketentuan-kelentuan yang berlaku setempat;

3. Wajib memberilaporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepdla Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan iimiah;

5. Suratijinini dapal diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

8. Suratijinini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di alas.

Kemudian diharapkan para Pejabal Pemerintah selempal dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Ylh

Dikeluarkan di @ Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyeakarta

Pada tanggal 16 Maret 2005
( Sebagai Laporan)
2. Walikota Yogyakarta, cq. Ka. Bappeda: A.n. GUBERNUR
3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DUY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Dekan FKIP-UNSADAR-Yogyakarta; EPAERBAREDA PROPINSI DIY

5. Pertinggal.
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA 63
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Mrican, Tromol Pos 29, Yogyakarta 55002
Telp.(0274) 513301, 515352, Fax.(0274) 562383, TELEGRAM: SADHAR YOGYA
Rek.Giro : Lippobank No. 787.30.03201.6

No : 008.03/Pen/JIP/111/2005
Hal : Ijin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah

SMA Marsudi Luhur Yogyakarta
di Yogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama . Francien Ameilia Coutrier

No Mahasiswa 1 971114009

Program Studi . Bimbingan dan Konseling

Jurusan . Ilmu Pendidikan .
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Perguruan Tinggi : Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsinya,
dengan ketentuan bahwa waktu penelitian disesuaikan dengan waktu yang
diberikan oleh pihak Anda. '

Judul Skripsi :  Perilaku Menyimpang Oi Lingkungan Sekolah Para Siswa
Kelas II SMA Marsudi Luhur Yogyakarta Tahun Ajaran 2004-
2005

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 15 Maret 2005

- “<Dekan,
A7 i, Kajur Ilmu Pendidikan

. Dr/M.M. 5ril Hastuti, M.Si.
@y . NPP ¢ P.1100

Tembusan:

1. Dekan FK'P

2. Mahasiswa ybs.
3. Arsip.
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YAYASAN MARSUDI LUHUR

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)
"MARSUDI LUHUR "
JENJANG AKREDITASI : DISAMAKAN

Jalan Bintaran Kidul 2 Yogyakarta <] 55151 % Telp ( 0274 ) 376830 Fax 388434

e ———— — e ———— et —

SURAT KETERANGAN
Nomor : 3049/AK/ML/03/2005

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Marsudi Luhur di Mergangsan

Kota Yogyakarta Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menerangkan bahwa :

Nama : FRANCIEN AMEILIA COUTRIER
No. Mahasiswa : 971114009

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Jurusan : Imu Pendidikan

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Perguruan Tinggi . Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Pada tanggal 17 Maret 2005 telah melaksanakan penelitian untuk persiapan
penyusunaﬁ skripsi dengan judul : PERILAKU MENYIMPANG DI
LINGKUNGAN SEKOLAH PARA SISWA KELAS II (DUA) SMA MARSUDI
LUHUR YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2004 - 2005.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.






